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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan Pengaruh wayang sebagai media pembelajaran IPS 
terhadap minat belajar pada materi hindu budha. Teknik penilitian ini Metode penelitian deskriptif kuantitatif 
penelitian yang digunakan yaitu Pre-Eksperimental Design The One Shot Case Study. pulasi pada penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas 7B SMP Negeri 42 SURABAYA Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah penilitian ini 
adalah siswa kelas VII G dan VII I SMPN 42 SURABAYA yang jumlah totalnya adalah 66 siswa. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 1) observasi,, 2) angket dan 3) dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan menggunakan statistik deskriptif Hasil penelitian pengaruh penggunaan wayang sebagai media 
pembelajaran IPS terhadap minat belajar peserta didik pada materi hindu budha adalah sangat baik hal ini dapat di 
buktikan hasil angket kelas VII G yang sebesar dengan skor rata-rata presentase 84,85 persen dan hasil angket VII I 
dengan skor rata-rata presentase 80,545 persen Pengunaan wayang sebagai media dapat meningkatan minat siswa 
dapat membangkitkan minat dan antusiasme siswa, sehingga memotivasi mereka untuk berpartisipasi dalam 
pembelajaran, menumbuhkan lingkungan belajar yang menyenangkan daripada membosankan, dan membantu siswa 
belajar lebih efisien. Selain itu, Materi hindu budha dikemas lebil menarik disanpaikanl dalaml bentuk perunjukanl 
wayang. Dengan tujuan untuk menumbuhkan minat belajar siswa 
Kata kunci : media wayang , minat belajar , materi hindu budha. 

 
 
 

Abstract 

This study aims to examine the effect of using the influence of puppets as social studies learning media on interest in learning Hindu 
Buddhist material. This research technique uses a descriptive quantitative research method, namely the PreExperimental Design The One 
Shot Case Study. The population in this study were all 7B class students at SMPN 42 SURABAYA. The samples taken in this 
study were students in class VII G and VII I SMPN 42 SURABAYA, with a total of 66 students. Data collection methods in this 
study are: 1) observation, 2) questionnaire and 3) documentation. The data analysis technique used used descriptive statistics. The results 
of the research on the effect of using wayang as social studies learning media on students' learning interest in Buddhist Hindu material is 
very good. This can be proven by the results of the class VII G questionnaire which is as large as with an average percentage score of 84.85 
percent and the results of the VII I questionnaire with an average percentage score of 80.545 percent. . In addition, Hindu-Buddhist 
material is packaged more attractively and presented in the form of wayang performances. With the aim to foster interest in student learning  
Keywords:  wayang media, interest in learning, Hindu-Buddhist material 
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PENDAHULUAN  

Melalui penelitian mampu memastikan bahwa kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
semakin mendorong perubahan pemanfaatan berbagai metode untuk menghasilkan prosedur belajar  
mengajar yang efisien. guru harus menggunakan teknologi untuk mendukung keberhasilan 
pembelajaran baik dalam pengaturan media modern maupun tradisional. Dalam upaya untuk 
mencapai tujuan pengajaran yang diantisipasi Membuat bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan 
siswa merupakan keterampilan lain yang dapat dikuasai oleh guru. Menurut Ertmer & Ottenbreit-
Leftwich (2010), guru dituntut untuk menggunakan teknologi untuk mendukung keberhasilan 
pembelajaran di kelas, baik dalam media kontemporer maupun tradisional. 

Media pembelajaran adalah salah satu yang paling sarana yang efektif untuk menyampaikan 
informasi dariguru kepada siswa (Mahnun, 2012). Media dapat dikatakan sebagai alat yang dapat 
memberikan rangsangan Mempermudah proses pembelajaran. Ketika pendidik menggunakan media 
pembelajaran, maka media yang digunakannya juga harus dapat meningkatkan minat belajar siswa. 
Kegiatan pembelajaran bisa dilaksanakan dimana siswa bekerja dan mengalami apa yang ada di 
lingkungannya secara individu maupun kelompok untuk meningkatkan minat belajar 
siswaKeterbatasan pengalaman siswa dapat diatasi melalui penggunaan media pembelajaran. 
menentukan keragaman pengalaman masing-masing siswa. Perbedaan tersebut dapat diatasi dengan 
media pembelajaran. Objek tersebut dibawakan kepada siswa jika tidak memungkinkan siswa dibawa 
langsung ke objek yang sedang dipelajari. Objek yang dimaksud bisa berupa model miniatur nyata 
atau gambar yang dapat ditampilkan dalam format audiovisual dan aural. Media pembelajaran dapat 
digunakan di tempat lain selain ruang kelas. (Ni Komang sri Anggreni,2017) pengalaman pendidikan 
dapat ditegakkan denganl adanya media. Media pembelajaranl memainkan peran penting dalaml 
pengalaman pendidikan di sekolah. Penggunaan medial pembelajaran yangl tepat dapatl membantu 
pengajar dalam menyampaikan data kepadal siswa. Tujuannya adalah agar siswa dapat melihat lebih 
jauh tentang materi yang disampaikan. Media pembelajaran mampul membuat siswa lebih tertarikl 
pada materil yang diajarkannya sehingga berperanl penting dalaml kemajuan pengalaman yang 
berkembang Rakhmawati dkk. (2013). Adanya minat terhadap pengalaman pendidikan akan 
mendorong disposisi yang bersemangat pada siswa. Hamalik dalaml Azhar Arsyadl (2006) 
menyatakan bahwa pemanfaatanl media pembelajaran dalaml mendidik dan latihan pembelajaran 
dapat menimbulkan minat, dorongan, menjiwai siswa pembelajaran, serta memberikan efek mental 
pada siswa. 

Wayang merupakan salah satu seni pertunjukan rakyat yang masih memiliki banyak 
penggemar hingga saat ini. Hal ini dapat memicu minat siswa dan meningkatkan keinginan mereka 
untuk belajar di sekolah. Seorang dalang menggerakkan tokoh-tokoh wayang pilihan pada saat 
pementasan wayang sesuai dengan narasinya. Sindhen dan Niyaga memberikan pendampingan 
kepada dalang sepanjang pementasan. Media informasi, pendidikan, dan hiburan hanyalah sebagian 
kecil dari sekian banyak kegunaan wayang. (Gunarjo ,2011). Pada masa Hindu-Buddha, wayangl 
dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran. Wayang dapat digunakan untuk menyampaikan 
informasil dalam hal ini. wayang sebagai sarana pembelajaran, (Oktavianti & Agusl ,2014) 
mengembangkanl media gayanghetum (gambar wayangl tumbuhan dan hewan). Tumbuhan dan 
hewan dimainkan dengan alur cerita khusus kebutuhan. Penciptaan media pembelajaran berbasis 
gambar dikenal dengan media gayanghetum. 

Media ini menggabungkan media gayanghetum berupa hewan dan tumbuhan, permainan 
warna, dan teknik kolase. Rakhmawati dan rekan. 2013) memanfaatkan karakteristikl wayangl kulit 
sebagail metode pengajaran. Wayang kulit menampilkan pemeran karakter yang beragam dengan 
perbedaan moral dan fisik. Ciri-ciri fisik wayang kulit dapat digunakan untuk mengajarkan informasi 
tentang pewarisan. Berdasarkan pengamatan terhadap morfologi atau ciri fisik wayang digunakan 
sebagai media pembelajaran. Winarto (2014) mengembangkan wayang sains sebagai media 
pembelajaran untuk menyampaikan konsep ilmiah dan pesan moral secara efektif dan 
menyenangkan. Pertunjukan wayang dibuat dengan menggunakan ilmu animasi wayang yang dapat 
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bergerak dan bercerita. Siswa, guru, penemu, deskripsi produk, dan kartun pendukung tambahan 
membuat boneka sains 

Hasil observasi awal di SMPN 42 Surabaya dapatl diketahui dalam prakteknya prosesl 
pembelajaran dil kelas siswa yang ngobroll sendiri, bermainl handphone, bahkanl ada yang tidur 
padal saat prosesl pembelajaran berlangsung, akhirnya siswa kurang dapatl memahami materil yang 
disampaikan oleh guru. Hal ini menjadikan siswa kurangl bisa mengembangkanl diri sertal sukar 
untuk mengaplikasikan apa yang telahl diperolehnya dalaml kehidupan sehari-hari Menurut hasil 
wawancara dengan guru mata pelajaran IPS di SMPN 42 Surabaya diperoleh data bahwa siswa kelas 
VII tidak mendominasi materi. Hal ini terlihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa kelas VII 
periode 2022 Beberapa tidak mencapai standar kelengkapan minimal. Menurut Rahma Yunita, ada 
beberapa macam kesulitan belajar IPS yang dihadapi siswa. misalnya: 1) Terdapat tiga jenis kesulitan 
sejarah yang dapat dideskripsikan dari segi kesulitan siswa di kelas sejarah: gangguan belajar, 
ketidakmampuan belajar, dan lambat belajar 2) Mendeskripsikan faktor dominan yang menyebabkan 
kesulitan belajar siswa, khususnya dalam Ditinjau dari jenis materi tes guru sejarah, yaitu kesulitan 
pada materi fakta, yang dapat dirinci menjadi empat kategori yaitu kesulitan pada materi konseptual, 
kesulitan pada prinsip materi (sebab akibat), dan kesulitan pada tahun (waktu). Pemanfaatan wayang 
sebagai media pembelajaran IPS merupakan inovasi yang menarik bagi siswa. Di samping itu 
melestarikan budaya dan budaya tradisional, khususnya budaya Jawa. Wayang memiliki beberapa 
kegunaan, salah satunya sebagai sarana pendidikan karena memberikan banyak ajaran kepada 
manusia. Wayang adalah alat pengajaran yang bermanfaat, tetapi bisa lebih sering digunakan di 
sekolah. Karena dapat digunakan untuk menyampaikan informasi, wayang juga merupakan sarana 
informasi. Minat belajar siswa dapat dirangsang dengan media yang menarik. 

Kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu karena sikap disebut minat. Untuk 
memastikan bahwa proses pembelajaran mencapai tujuan yang diantisipasi, seorang guru harus dapat 
memperkenalkan konsep baru yang menarik minat siswa. Fokus pada pelajaran dengan minat dapat 
membantu siswa berkonsentrasilebih baik karenanya , sulit untuk mengembangkan dan 
mempertahankan konsentrasi pada pelajaran jika tidak ada minat. Penggunaan wayang sebagai media 
pembelajaran mengacu pada kegiatan yang menggunakan cerita untuk menyampaikan informasi. 
dengan menceritakan kisah kerajaan Hindu-Buddha, khususnya di Indonesia. (Aritonang, 2008).  

Diharapkan dengan adanya medial wayang, peserta didik lebih tertarik memperhatikan 
materi yang disampaikan oleh guru. Antoni mengatakan penggunaan media wayang bisa membantu 
pesertal didik memaksimalkan daya fiksasi danl pertimbangan kenaikanl pada jaml pengorganisasian. 
Banyak cara yang dapat dilakukanl pendidik untuk mengatasi permasalahanl tersebut. Teknik yang 
digunakan harus sesuai dengan masalahl yang akan ditangani, seperti yang telahl dibahas dalaml 
ulasan ini. Permasalahan yangl muncul adalahl ketidaktertarikan siswal dalam belajar. Peserta didikl 
cenderung mengabaikan materi yang disampaikan olehl pendidik, Pemanfaatan wayang sebagai 
media pembelajaran diharapkan dalam latihanl pembelajaran dimana wayang dimanfaatkanl untuk 
menyampaikanl materi berupa cerita. 

Diharapkan dengan adanyal media wayang, siswa akan lebih fokus pada materil yang 
disampaikanl oleh pendidik. Susiani (2015) mengatakanl pemanfaatan media kardus manikin dapat 
membantu siswa dalaml meningkatkan daya fokus dan meningkatkan perhatianl saat pameran. 
Berdasarkan permasalahanl tersebut, maka ahli menggunakanl wayang sebagail media pembelajaran 
ujian yang bersahabat untuk menarik perhatian siswa dalaml menyampaikan materi. Wayang 
merupakanl jawaban yang signifikan atas persoalan pembelajaran ujian sosial manusia.  Dengan 
Pemanfaatanlmedia wayang Dipercaya bahwa siswa akan lebih bersemangat dalam mengajar dan 
mempelajari latihan 

Kemampuan siswa memperhatikan cerita merupakan tugas wayang sebagail media 
pembelajaranl yangl mendidik kemampuan (psikomotorik). Setiapl siswa memiliki kemampuannya 
dalam memperhatikan cerital yang diceritakan oleh guru. Selain itu, wayang juga dapat menjadil 
wahana pembelajaranl untuk mendidik mentalitasl (emosi) yang ditunjukkan oleh siswa, misalnya 
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kegairahan siswa dalam memusatkan perhatian padal narasi-narasil yang disampaikanl oleh pendidik. 
Eksplorasi ini merupakan kemajuan pembelajaran lainnya bagi pendidik, siswa, sekolah, dan analis. 
Instruktur akanl mengembangkan pengetahuannya menjadi pengalaman pendidikan yang dapat 
menonjoll bagi siswa. Siswa menjadi lebih tertarik dan tidak bosan dengan pengalaman yang terus 
bertambahl sehingga perhatianl siswa terpusat pada topikl maka hasil belajar siswa dapat meningkat. 
Sekolah termasuk penerima karena dengan adanya ujian ini akan semakin membuka wawasan dan 
pintu berharga bagi sekolah untukl membina dirinya. Kemudian para ilmuwan jugal penerima, 
karenal eksplorasi inil merupakan pengembangan pembelajaran yang dapat dimanfaatkanl sambil 
menunjukkanl materi yang tepat, selain itu ujianl ini merupakan pengalaman lainl bagi para ahli. . 
Berdasarkanl alasan-alasanl tersebut makal penelitian ini akan dilakukan dengan judull Pengaruh 
pengunaan wayang sebagai media pembelajaran IPS terhadap minat belajar pada materi hindu budha 
 
METODE PENELITIAN  

Teknik penilitian ini Metode penelitian deskriptif kuantitatifadalahl pra eksperimen yaitu 
jenis pra eksperimenDesign a One Shot Case Study. Dalam desain penelitian ini setelah diberikan 
perlakuan (treatment) tertentu, maka pengamatan dilakukan. Desain studi kasus uji satu kali adalah 
jenis desain percobaan awal. Pada tipe ini tidak ada kelompok kontrol dan hanya satu kelompok 
mengukur dan mengamati gejala yang muncul setelah diberikan perlakuan (post test). 

 

X: Perlakuan media wayang 

O: Observasi 

Partisipan penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 42 Surabaya tahun pelajaran 
2022/23 atau sebanyak 361 orang. Itulah yang n tes diambil dari partisipan. Sampel  yang diambil 
dalam penelitian ini adalah eksplorasi ini adalah siswa kelas VII G  dan VII I SMPN 42 Surabaya  
yang nomor lengkapnya adalah66 siswa. teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah  Observasi , Angket dan. Documenter dan  uji validasi ahli Karena pada penelitianl ini materi yang 
digunakan adalah materi tematik makal ahli materi yang dipilih merupakan gurul yang akan memberikan 

penilaian. Sedangkan untukl ahli medial akan dipilih dosen yang ahli dibidangl media analisis data 
merupakan suatu siklus yang dikoordinasikan untuk menjawab perincian masalah pemeriksaan. 
Informasi melalui analisis ini adalah sebagai berikut 

 

Keterangan : M = Rata-ratal kelas ∑x = Jumlahl nilai totall yang diperoleh dari hasil  

penjumlahan nilai tiap siswal N = Jumlahl seluruh siswa Menurut Djamarahl (2005:  

P/n=Fx100% 

F: Presentase 

P: Nilai jawaban 

N: Jumlah pertanyaan 

Setelah itu akan dinyatakan dengan  

kriteria  yaitu  
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kriteria :  

80% - 100%= Sangat Baik (A) 

66% - 79% = Baik (B) 

56% - 65% = Cukup (C) 

40% - 55% = Kurang (D) 

0% - 39% = Sangat kurang (E)  

Menurut Arikunto 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Di bulan Mei pada tanggal 8-12 Mei penelitian dilakukan di SMPN 42 Surabaya Pengaruh pengunaan 
wayang sebagai media pembelajaran IPS terhadap minat belajar pada materi hindu budha menjadi 
bahan kajian. Eksplorasi ini mengingat penelitian Pre ekperimen one shot case study yang ada dua 
kelas yang diberi perlakuan yang sama,   
 
1. Hasil pengukuran minat kelas VII G 
                                            Tabel 1 Hasil Perhitungan Nilai Angket minat VII G          

                                     

 
 

 

Diperoleh nilai maksimum dari hasil pengukuran minat belajar siswa kelas VII G sebesar 100 dan nialai 
minimumnya sebesar 64. Dengan nilai mean atau rata-rata yang didapatkan sebesar 84,85. 

                                                 

 

                                                    Gambar .1 Grafik Tingkat Minat VII G 

Tabel dan grafik di atas menunjukkan minat terhadap media wayang siswa VII G tergolong sangat 
baik dengan skor rata-rata presentase 84,85%. Urusan Hal ini terlihat dari minat para peserta didik 
yang menyatakan bahwa minat b terhadap media wayang mereka sangat lah baik .akan tetapi ada 
beberapa yang menjawab ragu ragu dan dan tidak setuju. Di presentase setiap siswa pun minat nya 
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ketegori sangat baik dan baik Bedasarkan yang mendapatkan skor angket sangat baik 80%-10 % 
adalah 27 siswa yang mendapatkan skor angket baik 66%-80% adalah 6 siswa. 

2. Hasil pengukuran minat kelas VII I 
                           Tabel 2 Hasil Perhitungan Nilai Angket minat VII I     

                            
Diperoleh nilai maksimum dari hasil pengukuran minat belajar siswa kelas VII I sebesar 100 dan 
nialai minimumnya sebesar 52. Dengan nilai mean atau rata-rata yang didapatkan sebesar 80,55. 

          
                                                  Gambar .2 Grafik Tingkat Minat VII I 

 
Tabel di atas menunjukkan minat terhadap tmedia wayang siswa VII I tergolong sangat baik 

dengan skor rata-rata presentase 80,55%. Urusan Hal ini terlihat dari minat para peserta didik 
yang menyatakan bahwa minat belajar terhadap media wayang mereka sangatlah baik, akan tetapi 
ada beberapa yang menjawab ragu ragu dan dan tidak setuju. Di presentase setiap siswa pun 
minat nya ketegori sangat baik dan baik Table distribusi frekuensi Perhatikan baik-baik tabel 
klasifikasi hasil belajar yang dipaparkan oleh Suharsimi Arikunto untuk mengidentifikasi berbagai 
kategori hasil belajar yang diperoleh. Bedasarkan grafik yang mendapatkan skor angket sangat 
baik 80% - 100% adalah 27 siswa yang mendapatkan skor angket baik 66% - 80%adalah 6 siswa 
berikiut adalah garfiknya cukup 56% - 65% 5 siswa , akantetapi t erdapat 1 siswa yang mendapat 
kan kategori kurang 40% - 55%. 
 

3. Data Observasi Siswa Kelas VII G 
                Tabel 3 Hasil Perhitungan Observasi VII G 

                 
Diperoleh nilai maksimum dari hasil observasi siswa kelas VII G sebesar 100 dan nialai 
minimumnya sebesar 37,5. Dengan nilai mean atau rata-rata yang didapatkan sebesar 72,15. 
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                                                        Gambar .3 Grafik Observasi VII G                                                                                 

Tabel dan grafik atas menunjukkan minat terhadap tmedia wayang siswa VII G tergolong 
sangat baik dengan skor rata-rata presentase 72.15%. Urusan Hal ini terlihat dari minat para peserta 
didik yang menyatakan bahwa minat terhadap media wayang. Bedasarkan grafik yang mendapatkan 
skor angket sangat baik 80% -100% adalah 7 siswa yang mendapatkan skor angket baik 66% -80% 
adalah 15 siswa berikut adalah garfik nya cukup 56%- 65% 10 siswa, akantetapi terdapat 1 siswa yang 
mendapatkan kategori kurang 40% - 55%. Berdasarkan tabel transformasi nilai persepsi di atas, 
banyak tindakan siswa minatsiswa dalam dengan menggunakan media wayang pembelajaran berada 
pada klasifikasi baik. 
4. Data Observasi Siswa Kelas VII I 

                                     Tabel 4 Hasil Perhitungan Observasi VII I 

                               
Diperoleh nilai maksimum dari hasil observasi siswa kelas VII I sebesar 90,63 dan nialai 
minimumnya sebesar 40,63. Dengan nilai mean atau rata-rata yang didapatkan sebesar 62,784. 
 
 

 
 

                                   
                                         
                                                                      Gambar .4 Grafik Observasi VII I 
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Berdasarkan paparan data hasil pengamatan siswa aktivitas siswa pada kelompok VII I 
tersebut yaitu sebesar 62.784%. Berdasarkan Berdasarkan tabel transformasi nilai persepsi di atas, 
banyak tindakan siswa minat siswa dalam dengan menggunakan media wayang pembelajaran berada 
pada klasifikasi cukup Urusan Hal ini terlihat dari minat para peserta didik yang menyatakan bahwa 
minat terhadap media wayang. Bedasarkan grafik yang mendapatkan skor angket sangat baik 80% -
100% adalah 5 siswa yang mendapatkan skor angket baik 66% -80% adalah 7 siswa berikut adalah 
garfiknya cukup 56% - 65% 10 siswa, akantetapi terdapat 11 siswa yang mendapat kan kategori 
kurang 40% - 55%. Berdasarkan tabel transformasi nilai persepsi di atas, banyak tindakan siswa minat 
siswa dalam dengan menggunakan media wayang pembelajaran berada pada klasifikasi cukup 

 Analisis Data  Tabel berikut menggambarkan perbedaan rata-rata presentase angket antara kelas VII 
G dan kelas VII I , sebagaimana ditentukan oleh ata penelitian. 

Tabel 5 : Perbedaan Rata-Rata Presentase Angket Antara Kelas VII G Dan Kelas VII I 

                                      

Hal ini terbukti bahwa minat terhadap tmedia wayang persentase kelas VII G dan VII ISelanjutnya 
ditampilkan secara grafik sebagai berikut: 

                                                  

Gambar 5: Perbedaan Rata-Rata Presentase Angket Antara Kelas VII 
G Dan Kelas VII I 

 

 

 

  Pembahasan  Hasi angket dan Data Observasi Kelas VII G Kegiatan belajar mengajar kelas 
VII G dilaksanakan 2 kali pertemuan Temuan penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor 
presentase angket kelas VII G tinggi, dengan hanya 3 siswa yang kategori cukup . Hasil observasi 
juga rata rata presentasenya observasi dalam kelas VII G dikenang karena klasifikasi yang baik 
mengumpulkan data dari pengamatan. Pedoman observasi yang telah disusun telah dilengkapi 
sebelum observasi dilakukan. Observasi ini dilakukan untuk melihat seberapa besar minat siswa 
dalam belajar melalui penggunaan media wayang. Kapasitas siswa melalui media wayang 
menunjukkan kesiapannya dalam belajar. Namun, jika guru tidak memperingatkan mereka, beberapa 
siswa akan tetap makan karena tidak menyiapkan alat tulis. Pada saat guru mendalang Siswa tidak 
terlihat bosan ketika memperhatikan guru. Saat media wayang dilepas, tampak siswa memperhatikan 
guru dan mencatat penjelasannya. 

Siswa tidak mengantuk saat mendengarkan cerita. Meskipun demikian masih ada beberapa 
siswa yang sesekali meninggalkan tempat duduknya di tempat duduknya. Siswa sudah mulai 
menjawab pertanyaan dengan sukses diperkenalkan oleh Instruktur. Bagikan pertanyaan pemecahan 
masalah setelah siswa menyelesaikan prosedur berdiri dengan mendengarkan materi instruktur dan 
bertanya kepada instruktur apakah mereka memiliki pertanyaan. Siswa sekarang mulai berbicara 
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dengan pasangannya sambil menjawab pertanyaan. Hal ini berkaitan Hamalik dalam Azhar Arsyad 
(2006) menyatakan bahwa pemanfaatan media pembelajaran dalam mendidik dan latihan 
pembelajaran dapat menimbulkan minat 

Hasi angket dan Data Observasi Kelas VII I Kegiatan belajar mengajar kelas VII I 
dilaksanakan 2 kali pertemuan Temuan penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor presentase 
angket kelas VII I menujukan kategori baik akan tetapi 4 siswa kateogori cukup dan 1 kategori kurang 
dan Hasil observasi juga rata rata presentasenya observasi dalam kelas VII I dikenang karena 
klasifikasi yang cukup. Persepsi penonton terhadap siswa kelas VII I selama pengalaman pendidikan 
menciptakan informasi observasional. Pedoman observasi yang telah disusun telah dilengkapi 
sebelum observasi dilakukan. Mengingat lingkungan penelitian kurang kondusif akibat penggunaan 
media wayang, maka observasi ini dilakukan untuk menilai minat belajar siswa. Kesiapan siswa dalam 
memperoleh pembelajaran harus terlihat dari kemampuannya memperhatikan cerita melalui media 
wayang. Jika guru belum memperingatkan, mayoritas siswa belum menyiapkan bahan tulis dan masih 
berbicara sendiri. Siswa sudah terlihat tidak terlibat ketika mereka kurang memperhatikan ketika guru 
mengajar. Beberapa siswa tampak mencatat penjelasan dan fokus pada guru ketika media manikin 
disampaikan. Pembelajaran IPS dengan VII I ini mengalami kendala dikarenakan, siswa sudah 
merasa letih atau capek yang sebelum jam pembelajaran IPS mereka melaksanakan kegiatan 
pembelajaran PJOK  sehingga, membuat mereka sudah merasa bosan, letih, dan asyik sendiri hal 
inilah yang mengakibatkan peneliti mengalami kesulitan dalam mengatur kondisi kelas ataupun 
memberikan atensi/perhatian selama pembelajaran IPS berbantu media wayang di Kelas VII I. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan dan analisis data penelitian pengaruh penggunaan wayang sebagai 
media pembelajaran IPS terhadap minat belajar peserta didik pada materi hindu budha adalah sangat 
baik hal ini dapat di buktikan hasil angket kelas VII G yang dan hasil angket VII I Pengunaan wayang 
sebagai media dapat meningkatan minat siswa dapat membangkitkan minat dan antusiasme siswa, 
sehingga memotivasi mereka untuk berpartisipasi dalam pembelajaran, menumbuhkan lingkungan 
belajar yang menyenangkan daripada membosankan, dan membantu siswa belajar lebih efisien. 
Selain itu, Materi hindu budha dikemas lebil menarik disanpaikanl dalaml bentuk perunjukanl 
wayang. Dengan tujuan untuk menumbuhkan minat belajar siswa 
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